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BAB IV  

KESIMPULAN  

 

 

 Kerja sama sister city merupakan sebuah bentuk implementasi dari aktivitas 

parallel diplomacy (paradiplomasi) yang dilakukan oleh aktor subnasional seperti 

pemerintah daerah. Paradiplomasi yang dilakukan oleh Kota Bandung-Fort Worth 

termasuk ke dalam tipe global paradiplomacy.  Berdasarkan hasil penelitian 

terhadap pertanyaan “Bagaimana perkembangan tren paradiplomasi Kota Bandung 

pada masa transisi pemerintahan melalui kerja sama sister city dengan Kota Fort 

Worth tahun 2016-2022?”, penulis setidaknya menemukan dua hal yang menjadi 

acuan dalam pembuatan kesimpulan. Pertama, kerja sama sister city Bandung-Fort 

Worth di tahun 2016-2022 masih berjalan kurang efektif. Hal tersebut dikarenakan 

beberapa program kerja sama belum dilakukan secara merata dan masih banyak 

inisiasi yang datang dari pihak Fort Worth. Kedua, adanya pengaruh dari perbedaan 

kepentingan dari masing-masing pemimpin telah mengakibatkan dinamika kerja 

sama sister city menjadi terhambat perkembangannya. Dampak yang diberikan dari 

kerja sama ini belum mencapai pada titik maksimalnya. Sebagian besar kendalanya 

berada pada sistem birokrasi dan kebijakan yang cenderung berubah pada masa 

transisi pemerintahan di Kota Bandung.  

 Adanya ketidaksesuaian antara dasar pertama kali kerja sama ini dijajaki 

dengan fakta di lapangan. Di mana, kerja sama ini berawal dari pendirian IPTN 

yang kemudian ingin bekerja sama dengan perusahaan Bell Textron Inc. dalam 
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bidang kedirgantaraan. Ketidaksesuaian terbukti dari pelaksanaan kerja sama yang 

hanya dilakukan di bidang-bidang tertentu. Jika dilihat dari data 2016-2022, 

dominasi program kerja yang sering dilakukan atas inisiasi Kota Fort Worth adalah 

di bidang pendidikan dengan melakukan pertukaran pelajar melalui program ILA. 

Beberapa bidang lainnya, seperti ekonomi dan industri, ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang perkembangannya tidak signifikan dan cukup sulit untuk 

mengindikasikan bahwa kegiatan di bidang-bidang tersebut masih tergolong aktif 

atau hanya sekedar formalitas perjanjian yang tertuang dalam MoU. Meskipun 

begitu, dua tahun terakhir ini Kota Bandung tengah berusaha untuk mengirimkan 

komoditas kopi lokal Bandung untuk dapat diperjualbelikan di Fort Worth.   

 Perbedaan kepentingan yang dicerminkan dalam sebuah sistem birokrasi 

yang buruk juga akan berpengaruh terhadap kelangsungan perkembangan kerja 

sama di tingkat daerah atau luar negeri. Pemimpin yang cenderung memiliki minat 

yang minim dalam membangun hubungan luar negeri juga disisi lain akan 

menyebabkan kerugian yang besar. Pemerintah Kota Bandung di beberapa tahun 

terakhir hanya menjadi penerima bukan inisiator dalam menjalin kerja sama. Hal 

tersebut kemungkinan disebabkan oleh perbedaan kepentingan dari pemimpin 

sebelumnya yang mengakibatkan kurangnya keterlibatan dari masyarakat setempat 

dalam merealisasikan program kerja menjadi hambatan berkembangnya kerja 

sama. Perlu di garis bawahi bahwa konsep sister city itu sendiri akan bergantung 

pada komitmen seluruh stakeholders yang terlibat termasuk adanya keterlibatan 

sukarela dari masyarakat. Adanya preferensi politik, kepemimpinan yang terputus, 

sumber daya yang tidak mendukung, dan dorongan kolektif yang lemah telah 
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menyebabkan kelalaian dan pengabaian terhadap program kerja sama yang telah 

disepakati sebelumnya.  

 Akan tetapi, dinamika kerja sama sister city Bandung-Fort Worth dari tahun 

2016-2022 terlihat stagnan perkembangannya. Meskipun begitu yang paling 

menonjol aktif mengikuti kegiatan memang terlihat di masa pemerintahan Ridwan 

Kamil. Di mana, pemerintahannya cenderung lebih terbuka pada hubungan luar 

negeri dan Kota Bandung sendiri cukup banyak mengikuti beberapa kegiatan 

maupun pertemuan yang diinisiasi oleh Fort Worth seperti pertukaran pelajar dan 

The Mayor’s International Dinner. Di masa pemerintahan Alm. Oded tidak ada 

program kerja yang berjalan secara fisik karena terkendala pandemi COVID-19 dan 

tercatat hanya ada dua kegiatan yaitu virtual summit yang membahas mengenai 

kerja sama sister city  di masa pandemi dan program ILA yang dilaksanakan secara 

virtual. Kemudian, pada masa pemerintahan Yana Mulyana tidak banyak program 

kerja yang terlaksana tetapi terdapat pertemuan bilateral yang terjalin di tahun 2022 

dan proses pengiriman komoditas kopi ke Fort Worth tetapi hasilnya belum bisa 

dikatakan berhasil.  

 Terlepas dari adanya perbedaan kepentingan dalam menentukan arah 

kebijakan, proses kerja sama sister city Kota Bandung-Fort Worth juga memiliki 

kendala di beberapa hal. Kendala tersebut muncul antara lain seperti pada anggaran, 

laju inflasi, dan pandemi COVID-19. Anggaran menjadi salah satu hal yang 

mendukung dalam kemajuan kerja sama. Adanya anggaran yang terbatas telah 

membuat pemerintah Kota Bandung melakukan banyak pertimbangan dalam 

melakukan kegiatan bersama dengan Fort Worth mengingat perbedaan jarak yang 
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cukup signifikan. Kendala tersebut berimbas pada ketidakmampuan pihak Kota 

Bandung untuk mengirimkan SDM ke Fort Worth.  

Salah satu cara untuk mengoptimalkan program kerja sama sister city Kota 

Bandung dengan Fort Worth adalah meningkatkan komitmen dari setiap 

stakeholder seperti pemerintah daerah, DPRD, dan komunitas masyarakat dengan 

cara melakukan evaluasi tahunan perihal kerja sama sister city. Mengingat Bandung 

memiliki beberapa bidang potensial yang bisa dikembangkan dalam kerja sama 

sudah seharusnya pemerintah Kota Bandung menjadikan hal tersebut sebagai 

sebuah peluang yang dituangkan dalam setiap kebijakannya. Terlepas dari setiap 

pemimpin yang memiliki karakteristik berbeda dalam setiap pemerintahan, tetapi 

tetap perlu adanya keselarasan dalam proses pembuatan kebijakan yang dapat 

membantu memaksimalkan kegiatan sister city. Dengan begitu harapannya, kerja 

sama ini tidak hanya sekedar tertuang dalam MoU, melainkan memiliki dampak 

yang signifikan bagi masyarakat kedua belah pihak.  

Selain itu, keikutsertaan masyarakat dalam setiap program kerja sama perlu 

ditingkatkan dengan memperbaiki sistem komunikasi yang selama ini terjalin untuk 

mempermudah proses pertukaran informasi. Diharapkan kedepannya juga 

penelitian ini dapat dikembangkan oleh para akademisi yang memiliki minat 

terhadap paradiplomasi, mengingat adanya keterbatasan dan kendala yang dialami 

oleh penulis pada saat penelitian. Dengan demikian, tidak bisa dipungkiri bahwa 

munculnya paradiplomasi memang memberikan antusiasme bagi pemerintah 

daerah. Tetapi, substansi dan kualitas dari kegiatan paradiplomasi berfluktuasi 

secara signifikan tergantung pada kebijakan yang berlaku di setiap masa 
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pemerintahan. Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu melihat fenomena 

paradiplomasi dengan cermat karena implementasinya sudah pasti akan berbeda-

beda dan didorong oleh prioritas serta kepentingan yang berbeda pula.  
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LAMPIRAN 

Pengambilan data primer melalui wawancara dengan Bu Nadia selaku staff 

dari divisi kawasan Amerika Bagian Kerja Sama Kota Bandung. Berikut adalah 

hasil dialog dari wawancara mengenai kegiatan paradiplomasi Kota Bandung-Fort 

Worth. 

Inti wawancara   



110 

 

 

Dita : Jadi untuk sister city Bandung-Fort Worth sampai dengan saat 

ini perkembangannya seperti apa bu? 

Bu Nadia : Untuk saat ini memang sister city dengan Fort Worth sendiri 

masih kurang ya, karena terhambat dengan anggaran yang 

terbatas.  

Dita : Apakah memang belum ada anggaran khusus untuk melakukan 

kerja sama luar negeri?  

Bu Nadia : Anggaran memang ada tapi jumlahnya terbatas dan kalaupun 

dialokasikan semua ke Fort Worth nanti dengan mitra yang lain 

tidak bisa berjalan. Kita juga saat ini tengah mengajukan untuk 

dibuatkan APBD khusus jika ada pertukaran pelajar, karena 

selama ini pemerintah khususnya Kota Bandung hanya 

menjembatani saja, untuk segala proses akomodasi dll., memang 

ditanggung oleh masing-masing pihak yang bersedia ikut 

pertukaran pelajaran.  

Dita : Sampai dengan saat ini apakah program kerja yang dilaksanakan 

signifikan? Utamanya untuk Bandung-Fort Worth. 
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Bu Nadia : Kalau mau di breakdown per kota untuk kegiatannya sendiri 

belum terlalu signifikan, jadi hanya sebatas pihak mitra yang 

banyak menginisiasikan kegiatan. Untuk Fort Worth sendiri 

karena jarak dan waktu, dari pihak kita juga agak kesulitan ya 

untuk mengirim SDM kesana, apalagi ini anggarannya juga 

terbatas. Selain itu juga, memang disini berbeda dengan Fort 

Woth, kalau disana partisipasi masyarakatnya lebih besar 

dibandingkan di Bandung. Saat ini kita masih mengupayakan 

untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan kerja sama dengan Fort Worth. 

 

Dita :  Berhubung kerja sama ini awalnya diiniasi oleh pendirian IPTN, 

apakah ada bu selain bidang Pendidikan yang memang masih 

berjalan sampai dengan saat ini?  

Bu Nadia : Kalau sampai dengan saat ini, kita masih mengupayakan untuk 

mengirimkan produk kopi local Bandung tapi sistemnya masih 

dikirim melalui KJRI belum secara massif diperjual-belikan. 

Karena cukup susah juga ya mencari target pasar di sana, kopi 

kita cenderung mahal harganya jadi masih kurang bersaing.  

Dita : Jika berdasarkan ketiga masa pemerintahan tahun 2016-2022 

dari mulai Pak Ridwan Kamil, Pak alm. Oded, dan Pak Yana, 

perkembangannya seperti apa ya bu? Dan masing-masing 
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pemerintahan lebih cenderung ke arah dalam negeri, luar negeri, 

atau keduanya?  

Bu Nadia : Kalau dari ketiga masa pemerintahan sampai sekarang pak Yana, 

memang Pak RK yang lebih unggul dalam melakukan promosi, 

branding baik di dalam dan luar negeri. Apalagi untuk ke daerah 

Asia Timur, terus juga memang kebijakan yang diberlakukan 

saat pemerintahan RK memang cenderung berfokus pada 

pembangunan citra Kota Bandung yang didukung dengan 

inovasi-inovasinya, makanya lebih banyak kegiatan ke luar 

negeri. Kalau alm. Pak Oded sama Pak Yana lebih ke fokus 

pembangunan dalam negeri karena masih masa pemulihan pasca 

covid. Alm. Pak Oded banyak buat kebijakan baru di dalam 

negeri, jadi memang untuk kegiatan sister city nya juga kurang. 

Dita : Pada saat covid, mekanisme kerja sama terhadap pelaksanaan 

program kerja bagaimana ya bu?  

Bu Nadia : Pelaksanaan kegiatan saat covid memang sempat berhenti 

karena semua fokus ke penanganan covid dalam negeri. Tapi ada 

juga beberapa mulai dilakukan secara virtual, pertukaran pelajar 

juga dilakukan secara virtual waktu itu. 

Dita : Pada saat pertemuan terakhir kemarin dari delegasi Fort Worth 

sempat datang ke Bandung, apakah ada pembahasan mengenai 

keberlangsungan kerja sama bu?  
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Bu Nadia : Iya, kemarin pihak Fort Worth sempat ada kunjungan ke 

Bandung. Pembahasannya lebih ke arah penyegaran MoU dan 

ketertarikan mereka terhadap budaya kita yang beragama sama 

tata kelola pemerintahan serta keuangan di Kota Bandung. 

Selebihnya, untuk program kerja yang lain belum ada 

pembahasan lebih lanjut lagi. 
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